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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Tentang Peralihan Resiko Dalam Jual Beli
Menurut Pasal 1460 — 1462 KUH Perdata Maupun Menurut Hukum Islam”. Yang
dalam penulisannya menggunakan metode penelitian kepustaan (Library Research)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan
kepustakaan membaca buku-buku, literatur dan menelaah dari berbagai macam teori
yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang diteliti. dengan menggunakan
Sumber Data Bahan Hukum Primer, dalam kajian ini adalah Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata dan Bidayatul Mujtahid jilid 3. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah : (1) Bagaimana peralihan resiko dalam jual beli menurut pasal 1460-2462
KUH Perdata?; (2) Bagaimana analisis pasal 1460-1462 KUH Perdata tentang
peralihan risiko dalam jual beli menurut hukum Islam?. Dari penelitain hukum yang
telah dilakukan dengan menggunakan penelitian yang disebutkan diatas dapat
disimpulkan bahwa, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peralihan risiko dalam
jua! beli yang terdapat dalam Pasal 1460-1462 KUH Perdata terasa tidak adil karena
dulumn pasal-pasal lerscbul risiko dalam Jual Beli dibebankan kepada pembeli yang
belum menjadi pemilik barang, sedangkan menurut pasal 1459 KUH Perdata hak
mjﬁkwubapnhhkq-dambdimlﬂldihtnkmkvuhgummmhm
mumma&m.m@mammmp@jwm
MAMMMMSM’LMWWMM
mmhﬁkwmwhhpmmuh
keharusan bagi pembeli untuk menanggung melainkan sesudah menerimanya. Fuqaha
wmm;mmwmmmpqm
harus menanggung keselamatan barang sampai pembeli menerimanya.

1460- 1462 KUHP Maupun menurut Hukum Islam
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

I Peralihan risiko dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata dijelaskan
dalam Pasal 1460-1462 KUH Perdata. Menurut Pasal 1460 KUH Perdata,
risiko jual beli beralih dari penjual kepada pembeli sejak adanya kata
sepakat, walaupun penyerahan barang belum terjadi. Pasal 1461 KUH
Perdata menjelaskan tentang peralihan risiko terhadap barang yang dijual
menurut berat, jumlah dan ukuran. Setelah barang yang diperjualbelikan
ditimbang, dihitung dan diukur, maka sejak saat itu risiko beralih kepada
pembeli, sedangkan untuk barang yang dijual menurut tumpukan, menurut
Pasal 1462 KUH Perdata yaitu sejak semula risiko dibebankan kepada
pembeli.

2. Analisis hukum Islam mengenai peralihan risiko jual beli yang dijelaskan
dalam KUH Perdata pasal 1460-1462 tidak adil, karena semua risiko pada
dasamya dibebankan kepada pembeli yang baru merupakan calon pembeli
bukan pemilik barang atau penguasa barang. Oleh karena itu, apabila
lerdapat cacat atau kerusakan barang walaupun bukan karena kesalahan para
pihak (penjual dan pembeli), seorang penjual harus tetap menanggungnya
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sebelum barang diserahkan kepada pembeli. Menurut hukum Islam, syarat
jual beli adalah adanya keselamatan barang dari cacat. Menurut Imam Abu
Hanilah dan Imam Syafi’i, pembeli tidak menanggung melainkan sesudah
menerimanya. Dan menurut Imam Malik, jual beli dengan keharusan bagi
penjual untuk melengkapi, baik timbangan, takaran maupun bilangan maka
tidak ada keharusan bagi pembeli untuk menanggung melainkan sesudah
menerimanya. Fugaha berpendapat, penerimaan barang termasuk dalam
syarat sahnya akad, maka penjual harus menanggung keselamatan barang
sampai pembeli menerimanya. Pendapat para ulama tersebut mengandung
nilai tersirat (mafhum muwafagah) bahwasanya nilai keadilan dalam hal
risiko yang terjadi ditanggung oleh pihak yang tak mampu memenuhi akad
(lalai). Hal ini, tentu saja tidak pandang siapa pelaku kelalaian tersebut, baik

pedagang maupun pembeli. Risikonya tentu saja, ganti rugi dari pihak yang

lalai.

B. Saran-saran

I. Dalam setiap transaksi jual beli, terkadang tegjadi

penjual ataupun pembeli. Penanggungan
barang harus ditentukan dulu kapan te
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